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ABSTRAK 

 

 

PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SEJARAH DENGAN 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 

TIPE TEAM GAMES TOURNAMENT DAN STUDENT 

TEAM ACHIEVEMENT DEVISION PADA SISWA 

KELAS X IPS SMA NEGERI 1 BENGKUNAT 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

Oleh 

 

SUSI SUSANTI 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk melihat apakah ada 

perbedaan hasil belajar dengan menggunakan dua model pembelajaran yang 

berbeda yang diterapkan di kelas yang dalam penelitian ini menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe tipe team games tournament dan student team 

achievement devision. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah ada 

perbedaan hasil belajar sejarah dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournament dan student team achievement devision 

pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Bengkunat. Tujuannya yaitu untuk 

mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar sejarah dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe team games tournament dan student team 

achievement devision pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Bengkunat.  

 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian quasi eksperimen. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS SMAN 1 Bengkunat tahun 

ajaran 2018/2019. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel 

jenuh dimana semua populasi dijadikan sampel dengan kelas X IPS 1 sebagai 

kelas eksperimen 1 yang diterapkan model pembelajaran TGT dan kelas X IPS 2 

sebagai kelas eksperimen 2 yang diterapkan model pembelajaran STAD. Teknik 

analisis data metode statistik menggunakan uji-t sampel independent. 

 

Berdasarkan hasil uji analisis data dengan menggunakan rumus statistik uji-t 

diperoleh hasil thitung = 2,753 sedangkan ttabel = 1,671 yang berarti thitung > ttabel 

maka ho ditolak dan hi diterima dengan artian terdapat perbedaan hasil belajar 

sejarah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tgt dan stad 

pada siswa Kelas X IPS SMAN 1 Bengkunat. 

 

Kata Kunci : Perbandingan, TGT, STAD, Hasil Belajar 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era global ini tuntutan terhadap dunia pendidikan sangat tinggi, 

mengingat pendidikan memberikan sumbangan yang sangat besar terhadap 

peningkatan sumber daya manusia. Peningkatan sumber daya manusia dapat 

berhasil jika didukung dengan kualitas pendidikan yang baik serta penerapan 

dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang pada akhirnya nanti 

dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja, produktivitas dan membuka 

peluang kerja. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 berbunyi: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, bertanggung 

jawab dan peka terhadap perkembangan zaman. 

 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan merupakan sarana yang berperan dalam 

mewujudkan tujuan  pendidikan yaitu untuk menghasilkan generasi muda 

yang produktif, kreatif, mandiri serta dapat membangun dirinya dan 

masyarakatnya (Hasbullah, 2001: 139). Sekolah merupakan bagian dari sistem 

pendidikan yang memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan yang nantinya akan bermuara pada meningkatnya kualitas sumber 
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daya manusia. Sekolah merupakan tempat berlangsungnya pembelajaran yang 

merupakan kegiatan mendasar dalam pendidikan, maka dalam proses 

pembelajaran di kelas harus berfokus pada keaktifan siswa. 

 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Orang yang 

disebut guru adalah orang yang memiliki kemampuan merancang program 

pembelajaran serta mampu menata dan mengelola kelas agar siswa dapat 

belajar dan pada akhirnya dapat mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan 

akhir dari proses pendidikan (Azisah, 2014: 13). 

 

Faktor langsung yang mempengaruhi efisiensi dan efektifitas proses belajar 

mengajar yaitu model pembelajaran yang digunakan oleh guru, disamping 

dengan penguasaan materi pengajaran. Oleh karena itu, guru adalah subjek 

pembelajar siswa dan memiliki peranan penting dalam acara pembelajaran 

salah satunya yaitu melakukan pembelajaran sesuai dengan berbagai model 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa, bahan ajar, dan kondisi 

sekolah setempat. Penyesuaian tersebut dilakukan untuk peningkatan mutu 

belajar (Dimyati dan Mudjiono, 2002: 37). Efektivitas proses pembelajaran 

ditentukan oleh seorang guru. Oleh karenanya, keberhasilan dalam proses 

pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas kemampuan guru. 

 

Model Pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal 

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran 

merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu pendekatan, strategi, 

metode, dan tehnik pembelajaran. Model Pembelajaran dapat berfungsi 

sebagai sarana komunikasi dalam menggambarkan bagaimana proses 
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pembelajaran dilakukan. Model pembelajaran juga memudahkan dalam 

mengevaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru, karena pola urutan dan 

langkah-langkah dalam suatu model pembelajaran telah tertentu (Nuryani, 

2013: 2). 

 

Pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa, harus mengacu pada 

peningkatan aktivitas dan keaktifan siswa. Guru tidak hanya melakukan 

kegiatan menyampaikan pengetahuan, keterampilan, sikap kepada siswa, akan 

tetapi guru harus mampu membawa siswa untuk aktif dalam berbagai bentuk 

belajar berupa belajar penemuan, belajar mandiri, belajar berkelompok, belajar 

memecahkan masalah dan sebagainya (Yamin, 2007: 75). 

 

Menurut Wina Sanjaya (2008), Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari dua 

sisi yang sama pentingnya, yakni sisi proses dan hasil belajar. Proses belajar 

berkaitan dengan pola perilaku siswa dalam mempelajari bahan pelajaran 

sedangkan hasil belajar berkaitan dengan perubahan perilaku yang diperoleh 

sebagai pengaruh dari proses belajar.  

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Bapak 

Kausar Hikmi, S.Pd selaku guru mata pelajaran Sejarah kelas X IPS SMA 

Negeri 1 Bengkunat, mengatakan dalam proses pembelajaran masih di 

dominasi oleh guru, peserta didik masih kurang aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 

berdampak pada kurangnya minat, motivasi dan keaktifan peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. Sehingga berdampak pada kurang maksimalnya hasil 

belajar peserta didik kelas X IPS. Hal itu dapat dilihat dari hasil belajar 
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Sejarah siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Bengkunat secara keseluruhan 

masih tergolong rendah dengan rata-rata nilai 64 dari KKM 70. Maka dari itu 

dalam pembelajaran IPS Sejarah di SMA Negeri 1 Bengkunat membutuhkan 

model pembelajaran yang menarik dan dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 

 

Suhardjono dalam Arikunto, dkk (2007: 55) mengemukakan bahwa “Banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Ada faktor yang diubah 

(seperti: cara mengajar, mutu rancangan, model, evaluasi, dan lain–lain).   

 

Subroto (1997: 149) mengatakan bahwa model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru dapat menentukan keberhasilan belajar siswa, karena model adalah 

cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

Dari pendapat ahli diatas hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar yaitu salah satunya dengan cara mengubah model 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. 

 

Slavin dalam Wina (2008:242) mengemukakan dua alasan bahwa :  

pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran yang dapat 

memperbaiki pembelajaran selama ini. Pertama, beberapa penelitian 

membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan prestasi serta hasil belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan 

kemampuan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri 

dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran 
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kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar, berfikir, 

memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan 

keterampilan. 

 

Hal ini didukung oleh pendapat Slavin dalam Rusman (2012: 201), 

pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya 4-6 orang dengan struktur kelompok heterogen. 

 

Model pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam 

berfikir serta berinteraksi dengan siswa, model pembelajaran ini bukan 

sekedar metode belajar kelompok biasa yang diterapkan oleh guru. Model 

pembelajaran ini lebih melibatkan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa 

lebih berperan dominan dalam pembelajaran sehingga akan tercipta 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.  

 

Tiap-tiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah, kelebihan dan 

kekurangan masing-masing. Guru hendaknya menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi bergantung pada materi dan tujuan 

pembelajaran. Penelitian ini menerapkan dua model pembelajaran kooperatif 

yaitu Team Games Tournament dan Student Teams Achievement Devision 

(STAD). Pemilihan kedua model pembelajaran kooperatif tersebut karena 

dianggap mampu meningkatkan hasil belajar Sejarah siswa. 

 

Menurut Mohamad Nur (2008: 5), model pembelajaran STAD ialah dimana 

siswa dikelompokkan dalam tim dengan anggota 4 siswa pada setiap tim. Tim 
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dibentuk secara heterogen menurut tingkat kinerja, jenis kelamin, dan suku. 

Menurut Saco (2006), dalam TGT siswa memainkan permainan-permainan 

dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim mereka 

masing-masing. Permainan dapat disusun guru dalam bentuk kuis berupa 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran. Kadang-

kadang dapat juga diselingi dengan pertanyaan yang berkaitan dengan 

kelompok. Dari uraian kedua model diatas diharapkan dapat melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi yang diajarkan oleh guru dan dapat memenuhi kriteria 

ketuntasan minimum yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

 

Berdasarkan Penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Perbandingan Hasil Belajar Sejarah Dengan 

Menggunakan Model Pemebelajaran Kooperatif Tipe Team Games 

Tournament Dan Student Teams Achievement Devisions Pada Siswa Kelas X 

IPS SMA Negeri 1 Bengkunat Tahun Ajaran 2018/2019”. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah Apakah ada perbedaan hasil belajar sejarah dengan 

menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Team Games Tournament 

dan Student Team Achievement Devision pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 

1 Bengkunat? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar 

sejarah dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Team 

Games Tournament dan Student Team Achievement Devision pada siswa kelas 

X IPS SMA Negeri 1 Bengkunat. 

 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoritis dan secara 

praktis, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan terutama dengan hal-hal yang berkaitan peningkatan hasil 

belajar dengan model pembelajaran Team Games Tournament dan Student 

Team Achievement Devision. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Siswa bisa lebih memahami gaya belajar yang dimilikinya dan dapat 

meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar sejarah. 

b. Bagi Guru 

Menjadi masukan untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu rujukan untuk perbaikan 

mutu pembelajaran. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar Sejarah. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 

Bengkunat. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bengkunat. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanaka pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 

5. Ruang Lingkup Ilmu 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup pendidikan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIRIR, DAN PARADIGMA 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Perbandingan 

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

perbandingkan berasal dari kata banding yang berarti persamaan, 

selanjutnya membandingkan mempunyai arti mengadu dua hal untuk 

diketahui perbandingannya. Perbandingan diartikan sebagai selisih 

persamaan (Bambang Marhiyanto; 57). 

 

Perbandingan merupakan suatu metode pengkajian atau penyelidikan 

dengan mengadakan perbandingan di antara dua objek kajian atau 

lebih untuk menambah dan memperdalam pengetahuan tentang objek 

yang dikaji (Sjachran Basah 1994:7).  

 

Perbandingan dalam hal penelitian kali ini yang dimaksudkan adalah 

perbandingan hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 

Team Games Tournament dengan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Devision pada mata pelajaran sejarah kelas X IPS 

Semester Genap di SMA Negeri 1 Bengkunat tahun ajaran 2018/2019. 
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2.1.2 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah hasil pencapaian yang diperoleh oleh siswa dari 

aktivitas belajar dalam menentukan tingkat keberhasilan pemahaman 

siswa. Suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila hasil 

pembelajaran yang didapatkan mengalami peningkatan. 

 

Sudjana (2005: 3), mendefinisikan hasil belajar siswa pada hakikatnya 

adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Adapun Dimyati dan Mujiono (2006: 3) menyatakan bahwa “hasil 

belajar adalah hasil yang dicapai dalam suatu usaha, dalam hal ini 

usaha belajar dalam perwujudan prestasi belajar siswa yang dapat 

dilihat dari nilai setiap mengikuti tes”. 

 

Menurut Bloom dkk dalam Dimyati dan Mudjiono (2006: 26) ada tiga 

taksonomi yang dapat dipakai untuk mempelajari jenis perilaku dan 

kemampuan internal akibat belajar. Diantaranya : 

1. Ranah kognitif , ranah kognitif (Krathwohl dan Bloom, dkk) terdiri 

dari enam jenis perilaku diantaranya: pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

2. Ranah Afektif, ranah afektif (Krathwohl dan Bloom, dkk) terdiri 

dari lima perilaku yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian dan 

penentuan sikap, organisasi, dan pembentukan pola hidup. 

3. Ranah Psikomotorik, Ranah Psikomotorik (Simpson) terdiri dari 

tujuh jenih perilaku yaitu persepsi, kesiapan,gerakan terbimbing, 

gerakan yang terbiasa, gerakan kompleks, penyesuaian gerakan, 

dan kreativitas. 
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Djamarah dan Zain (2006: 107), tingkatan keberhasilan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Istimewa/maksimal: apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan 

itu dapat dikuasai oleh siswa. 

2. Baik sekali/optimal: apabila sebagian besar (76% s.d. 99%) bahan 

pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

3. Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60% 

s.d.75% saja dikuasai oleh siswa. 

4. Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60% 

dikuasai siswa. 

 

Pengetahuan hasil proses belajar mengajar itu bagi siswa seolah-olah 

telah merupakan bagian kepribadian bagi diri setiap siswa, sehingga 

akan dapat mempengaruhi pandangan dan caranya mendekati suatu 

permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna bagi 

dirinya (Sardiman, 2008: 49). 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran, hasil belajar yang diperoleh dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri siswa maupun 

dari luar siswa itu sendiri. Hasil belajar yang baik diindikasikan 

dengan tingkah laku yang lebih baik dari pada tingkah laku sebelumya 

melalui kegiatan belajar yang kontinu, dan tidak hanya bertahan 

sementara dan dinilai juga dalam penilaian hasil belajar siswa. 

 

Pada penelitian ini hasil belajar yang akan dilihat untuk mengukur 

hasil belajar ranah kognitif dapat menggunakan berbagai tipe tes, hasil 

belajar dalam penelitian ini adalah perubahan hasil belajar siswa 

setelah diberikan treatment atau perlakuan berupa penggunaan model 

pembelajaran TGT dan STAD. Hasil belajar berupa nilai atau skor 
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yang diperoleh oleh siswa setelah mengerjakan post-test dengan 

bentuk soal pilihan ganda pada materi sejarah yang telah ditentukan. 

 

 

2.1.3 Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah perubahan dalam diri seseorang. Perubahan tersebut 

berupa perubahan dalam tingkah laku seperti kecakapan, keterampilan, 

pemahaman dan kemampuan yang lain. 

Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama dalam proses 

pendidikan di sekolah. Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan 

banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif. Pemahaman seorang guru terhadap 

pengertian pembelajaran akan sangat mempengaruhi cara guru itu 

mengajar. 

 

Menurut Fudyartanto (Baharuddin dkk, 2007: 13) dengan belajar 

manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan 

memiliki sesuatu. Senada dengan yang diungkapkan Hamalik (2008: 

45) bahwa belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari 

persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya 

pemuasaan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lengkap.  

 

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 297) pembelajaran adalah 

kegiatan guru secara ter-program dalam desain instruksional, untuk 

membuat siswa belajar aktif yang menekankan pada penyediaan 

sumber belajar. Menurut Trianto (2011: 17) pembelajaran merupakan 
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aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnyadapat 

dijelaskan. Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang 

dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar internal. Suatu pembelajaran 

dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama keefektifan 

pengajaran sebagai berikut: 

1. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap 

KBM. 

2. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa. 

3. Ketetapan antara kandungan materi ajar dengan kemampuan siswa 

(orientasi keberhasilan belajar) diutamakan. 

4. Mengembangkan susasana belajar yang akrab dan positif 

(Soesmosasmito dalam Trianto, 2011: 20). 

 

 

2.1.4 Pembelajaran Kooperatif 

Metode pembelajaran kooperatif merupakan salah satu metode dalam 

pembelajaran yang efektif untuk skala kelompok kecil. Metode ini 

dapat menunjukkan efektivitas siswa untuk memecahkan masalah, 

komunikasi antar sesama teman dan guru, dan berpikir kritis. Falsafah 

yang mendasari pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 

kontruktivitis. Pendekatan konstruktivitis dalam pengajaran 

menerapkan pembelajaran kooperatif, siswa akan lebih mudah 

menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit apabila mereka 

saling mendiskusikan konsep-konsep itu dengan temannya. 
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Menurut Majid dalam Huda (2014: 173) pembelajaran kooperatif 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Model 

kooperatif unggul dalam membantu siswa memahami konsep-

konsep yang sulit. 

2. Penerimaan terhadap keberagaman, diharapkan siswa mampu 

menerima teman-temannya yang mempunyai perbedaan latar 

belakang. 

3. Pengembangan keterampilan sosial siswa, seperti berbagi tugas, 

aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memancing teman 

untuk bertanya, dapat menjelaskan ide-ide atau pendapat serta 

bekerja dalam kelompok. 

 

Roger dan David (Agus Suprijono, 2009: 58) mengatakan bahwa untuk 

mencapai hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran 

kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Positif Interdependence (saling ketergantungan positif) 

Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada 

dua pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan 

yang ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua 

anggota kelompok secara individu mempelajari bahan yang 

ditugaskan tersebut. 

2. Personal Responsibility (tanggung jawab perseorangan) 

Pertanggung jawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran 

terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif 

adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang 

kuat. Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin 

semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. 

Artinya, setelah mengikuti kelompok belajar bersama, anggota 

kelompok harus dapat menyelesaikan tugas yang sama. 
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3. Face to face promotive interaction (interkasi promotif) 

Unsur ini penting karena dapat menghasilkan saling 

ketergantungan positif. Ciri-ciri interkasi promotif adalah saling 

membantu secara efektif dan efisien, saling memberikan informasi 

dan sarana yang dibutuhkan, memproses informasi bersama secara 

lebih efektif dan efisien, saling mengingatkan, saling membantu 

dalam merumuskan dan mengembangkan argumentasi serta 

meningkatkan kemampuan wawasan terhadapmasalah yang 

dihadapi, saling percaya dan saling memotivasi untuk memperoleh 

keberhasilan bersama. 

4. Interpersonal skill (komunikasi antar anggota) 

Untuk mengkoordinasikan kegiatan siswa dalam pencapaian tujuan 

adalah saling mengenal dan mempercayai, mampu berkomunikasi 

secara akurat dan tidak ambisius, saling menerima dan saling 

mendukung, serta mampu menyelesaikan konflik secara 

konstruktif. 

5. Group processing (pemrosesan kelompok) 

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui menilai kelompok 

dapat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok 

dan kegiatan dari anggota kelompok. Siapa diantara anggota 

kelompok yang sangat membantu. Tujuan pemrosesan kelompok 

adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam memberikan 

kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai tujuan 

kelompok. Ada dua tingkat pemrosesan yaitu kelompok kecil dan 

kelas keseluruhan. 

 

Model pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar 

yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Menurut Slavin 

dalam Isjoni (2009) pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-

kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 5 orang dengan 

struktur kelompok heterogen. 

 

 

2.1.5 Model Pembelajaran Team Games Tournament 

Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan kerja 

kelompok. Kelompok yang dimaksud di sini bukanlah semata-mata 
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sekumpulan orang, namun kelompok yang berinteraksi, memiliki 

tujuan, dan berstruktur. Model pembelajaran TGT merupakan salah 

satu tipe model pembelajaran kooperatif. Slavin (2005: 163) 

mengemukakan TGT adalah model pembelajaran kooperatif 

menggunakan turnamen akademik dan menggunakan kuis-kuis, 

dimana para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota 

tim lain yang kinerja akademik sebelumnya setara seperti mereka. 

Menurut Asma (2006: 54) model TGT adalah suatu model 

pembelajaran oleh guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah 

pertanyaan kepada siswa. Setelah itu siswa pindah ke kelompok 

masing-masing untuk mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-

pertanyaan atau masalah-masalah yang diberikan guru. Sebagai ganti 

tes tertulis siswa akan bertemu di meja turnamen. 

 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT terdiri dari lima tahapan (Aris Sholihin, 2014 :204-205), 

yaitu: 

1. Penyajian kelas 

Pada awal pembelajaran, guru menyampaikan materi dalam 

penyajian kelas biasanya dilakukan dengan pengajaran ceramah, 

diskusi, yang dipimpin guru. Pada saat penyajian kelas, siswa harus 

benar-benar memperhatikan dan memahami materi yang 

disampaikan guru karena akan membantu siswa bekerja lebih baik 

pada saat kerja kelompok dan game karena skor game akan 

menentukan skor kelompok. 
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2. Kelompok (teams) 

Kelompok biasanya terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa yang 

anggotanya heterogen, dilihat dari prestasi akademik, jenis 

kelamin, dan ras atau etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih 

mendalami materi bersama teman kelompoknya dan lebih khusus 

untuk mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dengan baik 

dan optimal pada saat game. 

3. Game 

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk 

menguji pengetahuan yang didapat dari penyajian kelas dan belajar 

kelompok. Kebanyakan game terdiri di pertanyaan-pertanyaan 

sederhana bernomor. Siswa memilih kartu bernomor dan mencoba 

menjawab pertanyaan yang sesuai dengan nomor itu. Siswa yang 

menjawab benar akan mendapat skor. 

4. Tournament 

Tournament dilakukan pada akhir minggu atau pada setiap unit 

setelah guru melakukan presentasi kelas dan kelompok sudah 

mengerjakan lembar kerja. 

5. Teams Recognize 

Guru mengumumkan kelompok yang menang, masing-masing tim 

akan mendapat penghargaan atau hadiah apabila rata-rata skor 

memenuhi kriteria yang ditentukan. 
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Ada beberapa langkah dalam penggunaan model pembelajaran TGT 

yang perlu diperhatikan. Langkah-langkah penggunaan model 

pembelajaran TGT menurut Slavin (2005: 170) sebagai berikut: 

1. Presentasi Kelas 

2. Bekajar tim. Para siswa mengerjakan lembar kegiatan dalam tim 

mereka untuk menguasai materi. 

3. Tournament para siswa memainkan games akademik dalam 

kemampuan yang homogen. 

4. Rekognisi tim. Skor tim dihitung berdasarkan skor tournament 

anggota tim, dan tim tersebut akan direkognisikan apabila mereka 

mampu melampaui kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Menurut Triano (2010: 84) langkah-langkah pembelajaran TGT secara 

runut, yaitu: 

1. Siswa menempatkan tim belajar beranggotakan empat orang 

berdasarkan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin dan 

suku. 

2. Mempersiapkan pelajaran, kemudian siswa bekerja didalam tim 

mereka untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah 

menguasai pelajaran tersebut. 

3. Seluruh siswa dikenai kuis, pada waktu kuis ini merek tidak dpat 

saling membantu. 

 

Berdasarkan kedua teori diatas, penulis menyimpulkan bahwa lima 

langkah pembelajaran TGT, yaitu: 

1. Guru menyiapkan pelajaran dan mempresentasikan materi. 

2. Membentuk kelompok yang heterogen beranggotakan 3-5 siswa. 

3. Kemudian kelompok belajar dalam tim mengerjakan lembar kerja 

untuk menguasai materi. 

4. Para siswa memainkan games tournament dalam kemampuan yang 

homogen. 

5. Memberikan penghargaan kepada kelompok yang mencapai skor 

tertinggi dengan kriteria tertentu. 
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Suatu model pembelajaran pastinya mempunyai kelebihan dan 

kekurangan. Disini akan dijelaskan mengenai kekurangan dan 

kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Adapun kelebihan 

dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah 

sebagai berikut (Aris Sholihin, 2014 :207-208) : 

1. Kelebihan model Pembelajaran kooperatif tipe TGT 

a. Model TGT tidak hanya membuat peserta didik yang cerdas 

(berkemampuan akademis tinggi) lebih menonjol dalam 

pembelajaran, tetapi peserta didik yang berkemampuan 

akademis lebih rendah juga ikut aktif dan mempunyai peranan 

penting dalam kelompoknya. 

b. Dengan model pembelajaran ini, akan menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan saling menghargai sesama anggota 

kelompoknya. 

c. Dalam model pembelajaran ini, membuat peserta didik lebih 

bersemangat dalam mengikuti pelajaran. Karena dalam 

pembelajaran ini guru menjanjikan sebuah penghargaan pada 

peserta didik atau kelompok terbaik. 

d. Dalam pembelajaran ini, peserta didik menjadi lebih senang 

dalam mengikuti pelajaran karena ada kegiatan permainan 

berupa tournament. 
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2. Kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

a. Membutuhkan waktu yang lama. 

b. Guru dituntut untuk pandai memilih materi pelajaran yang 

cocok untuk model ini. 

c. Guru harus mempersiapkan model ini dengan baik sebelum 

diterapkan. Misalnya membuat soal untuk setiap meja 

tournament atau lomba, dan guru harus tau urutan akademis 

peserta didik dari yang tertinggi hingga yang terendah. 

 

 

2.1.6 Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah model pembelajaran 

yang mengelompokkan siswa secara heterogen, kemudian siswa yang 

pandai menjelaskan pada anggota lain sampai mengerti (Kokom 

Komala Sari, 2010 :63). STAD merupakan salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan merupakan model 

yang paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru 

menggunakan pendekatan kooperatif (Slavin, 2008 : 143). 

 

Model pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari lima komponen 

utama (Slavin, 2008 : 143) yaitu: 

1. Presentasi kelas 

Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi 

kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering kali 

diakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi 

bisa memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya presentsi kelas 



22 

dengan pengajaran biasanya hanyalah bahwa presentasi tersebut 

haruslah benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini, 

para siswa akan menyadari bahwa mereka harus benar-benar 

memberi perhatian penuh selama presentasi kelas, karena dengan 

demikian akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis, dan 

skor kuis mereka menentukan skor tim mereka. 

2. Tim 

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh 

bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras 

dan etnis. Tim merupakan faktor yang paling penting dalam 

STAD. Setiap anggota tim harus melakukan yang terbaik untuk 

timnya, dan begitu juga sebaliknya. Tim harus melakukan yang 

terbaik untuk membantu tiap anggotanya. 

3. Kuis 

Setelah sekitar satu atau dua kali setelah guru memberikan 

presentasi dan sekitar satu atau dua kali kerja tim, para siswa 

diberikan kuis individual. Para siswa tidak boleh saling membantu 

dalam mengerjakan kuis. Sehingga siswa bertanggung jawab 

secara individual untuk memahami materinya. 

4. Skor Kemajuan Individual 

Skor kemajuan individual adalah untuk memberikan tujuan kinerja 

yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja lebih giat dan 

memberikan kinerja lebih baik dari pada sebelumnya. Setiap siswa 

dapat menyumbangkan poin yang maksimal kepada timnya, tetapi 
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siswa tidak akan bisa melakukannya tanpa memeberikan usaha 

mereka yang terbaik. Setiap siswa diberikan skor awal, yang 

diperoleh dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam 

mengerjkan kuis yang sama. Siswa selanjutnya akan 

mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat 

kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal 

mereka. 

5. Rekognisi tim 

Tim akan mendapatkan penghargaan apabila skor rata-rata mereka 

mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga digunakan 

untuk menentukan 20 persen dari peringkat mereka. 

 

Langkah-langkah pembelajaran dengan model pembelajaran kooperaif 

tipe STAD yaitu sebagai berikut (Kokom Komala Sari, 2011: 64) : 

1. Membentuk kelompok beranggotakan 4-5 orang secara heterogen 

(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll). 

2. Guru menyajikan pelajaran. 

3. Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh 

anggota-anggota kelompok. Anggota yang sudah mengerti dapat 

menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam 

kelompok itu mengerti. 

4. Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat 

menjawab kuis tidak boleh saling membantu. 

5. Memberi evaluasi. 

6. Kesimpulan. 

 

Suatu model pembelajaran mempunyai keunggulan dan kekurangan. 

Demikian pula dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD.  
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Pembelajaran kooperatif tipe STAD mempunyai beberapa keunggulan 

menurut (Isjoni, 2009 :51) keunggulan tersebut yaitu: 

1. Menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa 

untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai 

materi pelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal dalam 

kegiatan kelompok. 

2. Setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk memberikan 

sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya berdasarkan skor 

tes yang diperolehnya berdasarkan skor perkembangan individu. 

 

Selain keunggulan tersebut pembelajaran kooperatif tipe STAD juga 

memiliki kekurangan yaitu menurut (Trianto, 2011: 70) adalah harus 

adanya pengaturan tempat duduk yang baik dalam kelompok, hal ini 

dilakukan untuk menunjang keberhasilan pembelajaran kooperatif 

apabila tidak ada pengaturan tempat duduk dapat menimbulkan 

kekacauan yang menyebabkan gagalnya pembelajaran pada kelas. 

 

 

 

2.2 Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud mengetahui perbedaan hasil belajar 

sejarah antara yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dan STAD pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Bengkunat. Dalam penelitian 

ini dalam pembelajaran sejarah model pembelajaran kooperatif tipe TGT 

diterapkan sebagai kelas eksperimen 1. Pada model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT terdiri dari 5 tahapan yaitu: presentasi kelas, tim, game, tournament, 
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rekognisi team. Sedangkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 

pembelajaran sejarah diterapkan sebagai kelas eksperimen 2. Dalam model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD terdiri dari 5 tahapan yaitu: presentasi 

kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi tim. 

 

Selanjutnya dalam pelaksanaan penelitian ini kedua kelas diberi perlakuan 

berbeda yaitu dengan menerapkan dua model pembelajaran kooperatif yang 

berbeda pada kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen 1 diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT dan pada kelas eksperimen 2 diterapkan 

model pembelaaran kooperatif tipe STAD. Selanjutnya setelah diberi 

perlakuan diadakan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa. Hasil post 

test kedua kelas tersebut kemudian dibandingkan. 

 

Pada penelitian ini sebagai variabel bebas model pembelajaran team games 

tournament (disebut X1), model pembelajaran student team achievement 

devision (disebut X2) dan hasil belajar (disebut Y). Penelitian ini 

menggunakan dua kelas yaitu sebagai kelas eksperimen. 

 

 

 

2.3 Paradigma 

 

r 

 

 

   r 

 

X1 

X2 

Y 
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Keterangan : 

X1  = Model Pembelajaran Team Games Tournament 

X2  = Model Pembelajaran Student Team Achievement Devision 

Y  = Hasil Belajar 

r  = Garis Perbandingan 

 

 

 

2.4 Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2015: 96) “Hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian 

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Hipotesis berasal dari 

bahasa Yunani yaitu Hipo (sementara) dan thesa pernyataan atau teori. 

Menurut Arikunto (2006:71) “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan peneliti ,sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul”. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, yang dimaksud dengan hipotesis 

adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya. Hipotesis akan terbukti 

kebenarannya melalui sebuah penelitian dengan cara pengumpulan data-data, 

baik berupa fakta maupun data-data pendukung. 
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Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, kerangka pikir dan paradigma 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H0 = Tidak adanya perbedaan hasil belajar sejarah antara model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournamen dan student teams achievement 

devision pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Bengkunat. 

H1 = Adanya perbedaan hasil belajar sejarah antara model pembelajaran 

kooperatif tipe team games tournamen dan student teams achievement 

devision pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Bengkunat. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam suatu penelitian dibutuhkan suatu metode, cara atau taktik sebagai 

langkah-langkah yang harus ditempuh oleh seorang peneliti dalam 

memecahkan suatu permasalahan untuk mencapai tujuan. Metode penelitian 

dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu 

pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2012 :5). 

Adapun Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Eksperimen. 

 

Menurut Arikunto (2000: 272) penelitian eksperimen merupakan penelitian 

yang dimaksud untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari teatment pada 

subjek yang diselidiki. Cara untuk mengetahuinya yaitu membandingkan satu 

atau lebih kelompok eksperimen yang diberikan treatment dengan satu 

kelompok pembanding.  

 

Metode eksperimen yang digunakan adalah metode ekperimental semu (quasi 

eksperimental). Penelitian eksperimen semu dapat diartikan sebagai 

penelitian yang mendekati eksperimen. Bentuk penelitian ini banyak 
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digunakan dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang 

diteliti adalah manusia (sukardi, 2003:16) 

 

 

3.2 Desain Penelitian 

Penelitian quasi eksperimen diartikan sebagai penelitian yang mendekati 

eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk eksperimen ini banyak digunakan 

dibidang ilmu pendidikan atau penelitian lain dengan subjek yang diteliti 

adalah manusia (Sukardi, 2003: 16). 

 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil dua kelompok yaitu kelompok kelas 

pertama dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT digunakan sebagai 

kelas eksperimen satu sedangkan kelompok kelas kedua dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebagai kelas 

eksperimen kedua. 

 

Berdasarkan masalah dan tujuan pendidikan maka desain penelitian yang 

sesuai yaitu posttes-only control design. Secara umum model ekspreimen ini 

digunakan sebagai berikut (Sugiono, 2012 :121) :  

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Perlakuan Post Tes 

A X1 Model Pembelajaran Kooperatif tipe TGT O1 

B X2 Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD O2 

Keterangan : 

A  : Kelas Ekspreimen I 

B  : Kelas Ekspreimen II  

X1, X2 : Pelaksanaan Model Pembelajaran 

O  : Post Test  
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Penelitian ini membandingkan dua model pembelajaran yaitu Team Games 

Tournament dan Student Teams Achievement Devision terhadap hasil belajar 

siswa di kelas X IPS 1 dan X IPS 2 kelompok sampel ditentukan dengan 

pengambilan teknik sampling jenuh, dengan melaksanakan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament sebagai 

kelas eksperimen 1 dan model pembelajaran Student Teams Achievement 

Devision sebagai kelas eksperimen 2. 

 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Serangkaian kegiatan yang dilaksanakan oleh seorang peneliti secara teratur 

dan sistematis untuk mencapai tujuan penelitian disebut prosedur penelitian. 

Prosedur yang di tempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi, survey pendahuluan untuk melihat permasalahan di lapangan 

yang akan diteliti. Jumlah kelas, jumlah siswa yang menjadi populasi 

dalam penelitian kemudian digunakan sebgai sample dalam penelitian. 

2. Melakukan wawancara terhadap guru bidang studi sejarah untuk 

mengetahui jumlah kelas yang akan digunakan sebagai populasi dan 

pengambilan sampel dalam penelitian yang menggunakan teknik sampel 

jenuh. 

3. Menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 kemudian 

menyusun rancangan penelitian. 

4. Memberikan perlakuan yang berbeda terhadap kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2. Pada kelas eksperimen 1 guru menggunakan model 



33 

pembelajaran kooperatif tipe TGT sedangkan kelas ekseperimen 2 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

5. Pertemuan pada kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 sebanyak 6 

kali pertemuan. 

6. Melakukan tes hasil belajar pada kedua kelompok untuk mengetahui 

tingkat kondisi subjek berkenaan dengan variabel dependen. 

7. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

3.4 Populasi Dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi  

Populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 

peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan 

terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian 

(Sukardi, 2003: 53). 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 

Bengkunat tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri atas 2 kelas dengan 

jumlah total 60 siswa. 

Tabel 2. Populasi Kelas X IPS 

No Kelas X IPS 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
L P 

1 Kelas X IPS 1 17 13 30 

2 Kelas X IPS 2 18 12 30 

 Jumlah Keseluruhan 60 

Sumber : Tata Usaha SMAN 1 Bengkunat TA 2018/2019 
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3.4.2 Sampel 

Pengertian sampel menurut Sugiono (2003:54) adalah sebagian dari 

jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Menurut Arikunto 

(2012:104) jika jumlah populasi kurang dari 100 orang maka jumlah 

sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih 

besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari 

jumlah populasi. 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 

sampel jenuh (sampel sensus) karena berdasarkan penelitian ini jumlah 

populasinya tidak lebih besar dari 100 orang, maka penulis mengambil 

100% jumlah populasi yang ada pada siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 

Bengkunat yaitu sebanyak 60 orang. Dari jumlah sampel tersebut di 

bagi menjadi dua kelas eksperimen untuk menentukan anggota sampel 

pada masing-masing kelas eksperimen diadakan undian, dengan hasil 

undian dihasilkan sebagai berikut: 

Tabel 3. Sebaran Anggota Sampel Penelitian 

No Kelas X IPS 
JK 

Jumlah Keterangan 
L P 

1 
Kelas 

Eksperimen 1 
17 13 30 

Diajar Menggunakan 

Model Team Games 

Tournamen 

2 
Kelas 

Eksperimen 2 
18 12 30 

Diajar Menggunakan 

Model Student Team 

Achievement 

Devisions 

 Jumlah Keseluruhan 60 

Sumber : Olah data peneliti tahun 2019 
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.5.1 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2013: 60). Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu 

variabel bebas (independent), variabel terikat (dependent). 

1. Variabel Independen (Bebas) 

Variabel bebas dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian 

yang mempengaruhi variabel yang lain. Variabel bebas dalam 

penelitian ini ada dua yaitu model pembelajaran Team Games 

Tournament sebagai kelas eksperimen 1 dilambangkan X1, dan 

model pembelajaran Student Team Achievement Devision sebagai 

kelas eksperimen 2 dilambangkan X2. 

2. Variabel Dependen (Terikat) 

Variabel terikat dilambang dengan Y adalah variabel yang 

diakibatkan atau dipengaruhi oleh variabel bebas, sehingga sifatnya 

bergantung pada variabel yang lain. Pada penelitian ini, variabel 

terikatnya adalah hasil belajar. 

 

 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel 

Mendefinisikan secara operasional suatu konsep sehingga dapat 

diukur, dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah laku atau properti 

yang ditunjukan oleh konsep, dan mengkatagorikan hal tersebut 
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menjadi elemen yang dapat diamati dan diukur (Sudjarwo, 2009: 174). 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Model Pembelajaran Team Games Tournament, merupakan model 

pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin untuk 

membantu siswa mereview dan menguasai materi pelajaran. Slavin 

menemukan bahwa TGT berhasil meningkatkan skill-skill dasar, 

pencapaian, interaksi positif, harga diri, dan sikap penerimaan pada 

siswa-siswa lain yang berbeda (Miftahul Huda, 2013 :197). 

2. Model pembelajaran Student Team Achievement Devision adalah 

model pembelajaran yang mengelompokkan siswa secara 

heterogen, kemudian siswa yang pandai menjelaskan pada anggota 

lain sampai mengerti (Kokom Komala Sari, 2010 :63). STAD 

merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang paling 

sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk 

permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan 

kooperatif (Slavin, 2008 : 143). 

3. Sudjana (2005:3) hasil belajar siswa hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar 

juga diartikan sebagai perubahan perilaku yang diperoleh siswa 

setelah adanya kegiatan pembelajaran. Terjadi perubahan perilaku 

dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan 

siswa sebagai hasil belajar dan proses interaksi dengan 

lingkungannya yang diwujudkan dalam pencapaian hasil belajar. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunalan teknik-teknik sebagai 

berikut: 

 

 

3.6.1 Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui gambaran umum mengenai 

proses pembelajaran yang sudah berjalan saat mengadakan penelitian 

pendahuluan. Wawancara ini tidak terstruktur yaitu wawancara dengan 

guru di SMA Negeri 1 Bengkunat. 

 

 

3.6.2 Observasi 

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 

mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya 

dengan alat observasi tengatang hal-hal yang akan diamati atau diteliti 

Observasi banyak digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau 

proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi 

sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Dalam penelitian tindakan 

kelas observasi menjadi instrument utama yang digunakan dalam 

mengumpulkan data. Observasi sebagai pengamatan langsung, 

merupakan instrument yang cocok untuk memantau kegiatan 

pembelajaran baik prilaku guru maupun prilaku siswa. Observasi 

dilakukan dengan pengamatan dan pencatatan secara langsung 

perubahan yang terjadi pada objek-objek penelitian. 
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3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh catatan catatan penting 

yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti sehingga akan 

diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data nilai pelajaran sejarah 

dan data siswa, data tentang latar belakang berdirinya sekolah, serta 

keadaan sekolah, keadaan guru dan siswa di SMA Negeri 1 

Bengkunat. 

 

 

3.6.4 Teknik Tes 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan analis siswa mempelajari 

materi tes ini berupa soal-soal yang bertujuan untuk mengukur 

kemampuan siswa. Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150) Tes 

adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. 

 

Teknik tes dilaksanakan sesudah siswa mengikuti pembelajaran 

dengan model pembelajaran Team Games Tournament dan Student 

Team Achievement Devision melalui post-test digunakan untuk 

memperoleh hasil belajar pada mata pelajaran sejarah siswa kelas X 

IPS di SMA N 1 Bengkunat. Post-test dilakukan setelah treatment, 

untuk mengukur hasil Belajar siswa antara kelas eksperimen dengan 

model pembelajaran TGT dan STAD setelah  treatment. Adapun tes 

yang digunakan dalam adalah berupa soal pilihan ganda sebanyak 25 
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soal, dengan untuk jawaban yang benar diberi skor 1 dan untuk 

jawaban yang salah diberikan skor 0. 

 

 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar. Instrumen berupa tes 

diberikan setelah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk mengukur hasil 

belajar sejarah siswa. Sebelum tes akhir diberikan maka terlebih dahulu di 

adakan uji coba tes atau instrumen untuk mengetahui validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran dan daya beda soal. 

 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2006: 

168). Suatu instrumen yang valid memiliki validitas yang tinggi, 

sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas rendah. 

Dalam penelitian ini untuk menguji validitas menggunakan rumus 

product moment sebagai berikut : 

 

Keterangan: 

r   = Koefisien korelasi Pearson 

Σxy  = Jumlah hasil dari X dan Y setelah dikalikan 

Σx  = Jumlah skor X 

Σy  = Jumlah skor Y 

Σx2  = Jumlah kuadrat dari skor X 

Σy2  = Jumlah kuadrat  

n   = Jumlah sampel 

(Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
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Butir instrumen dinyatakan valid jika koefisien korelasi (r) sama 

dengan 0,3 atau lebih (paling kecil 0,3). Hal ini serupa dengan Masrun 

(dalam Sugiyono, 2012:133-134) yang menyatakan bahwa item yang 

mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi 

yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas 

yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap 

memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3. 

 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena 

instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2006:178). Dalam penelitian 

uji reabilitasnya ini menggunakan rumus Kuder dan Richardson kr21 

sebagai berikut: 

 

Keterangan: 

r11  =reabilitas instrumen 

k  = banyaknya butir soal atau butir pertanyaan 

  = skor rata-rata 

Vt  = varians total. 

 (Arikunto, 2006:189) 
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Untuk menentukan reabilitas yaitu menggunakan kriteria sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Kriteria Reliabilitas 

Koefisien relibilitas (r11) 
Kriteria 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat tinggi 

0,60 < r11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00 < r11≤ 0,20 Sangat rendah 

Sumber: Suharsimi Arikunto (2013: 89) 

 

 

3.7.3 Uji Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 

sukar. Derajat atau tingkat kesukaran yang dimiliki oleh tiap butir item 

tes hasil belajar berfungsi untuk mengetahui bermutu atau tidaknya 

butir-butir item tersebut. Item yang baik adalah item yang tingkat 

kesukarannya dapat diketahui tidak terlalu sukar dan tidak terlalu 

mudah. Bilamana item memiliki tingkat kesukaran maksimal, maka 

daya pembedanya akan rendah, demikian pula bila item itu terlalu 

mudah juga tidak memiliki daya pembeda (Arikunto, 2013: 207). 

Tingkat kesukaran butir soal objektif dapat dihitung dengan rumus 

sebagai berikut :  
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Keterangan : 

P   = indeks kesukaran 

B   = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar 

JS  = Jumlah seluruh peserta tes 

 

Untuk menginterprestasikan tingkat kesukaran suatu butir soal 

ditentukan dengan menggunakan kriteria indeks kesukaran yang dapat 

dilihat seperti berikut: 

Tabel 5. Interprestasi Angka Indeks Kesukaran 

Keterangan Kriteria 

Kurang dari 0,30 Sangat sukar 

0,30 – 0,70 Cukup (Sedang) 

Lebih dari 0,70 Mudah 

  Sumber: Anas Sudijono (2011: 372) 

 

 

3.7.4 Uji Daya Beda 

Menurut Arikunto (2013: 211) yang dimaksud daya pembeda soal 

adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antar siswa yang 

pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai 

(berkemampuan rendah). 

 

Perhitungan daya beda soal pada penelitian ini menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

D = PA-PB   dimana  PA =   dan  PB =  

Keterangan: 

D  = Discriminatory power (angka indeks diskriminasi item) 

PA  = Proporsi testee kelompok atas yang dapat menjawab  

dengan betul butir item yang bersangkutan 

BA  = Banyaknya testee kelompok atas yang dapat menjawab 

dengan betul butir item yang bersangkutan 
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JA   = Jumlah testee yang temasuk dalam kelompok atas 

PB  = Proporsi testee kelompok bawah yang dapat menjawa 

dengan betul butir item yang bersangkutan 

BB  = Banyaknya testee kelompok bawah yang dapat menjawab 

dengan betul butir item yang bersangkutan 

JB   =Jumlah testee yang temasuk dalam kelompok bawah 

(Anas Sudijono, 2011: 389-390). 

 

Hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasi berdasarkan klasifikasi 

yang tertera pada tabel berikut ini: 

Tabel 6. Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

NO Besarnya D Klasifikasi Interprestasi 

1 0,00 < DP 

≤0,20 

Poor Butir item yang bersangkutan 

daya pembedanya lemah 

sekali (jelek), dianggap tidak 

memiliki daya pembeda yang 

baik. 

2 0,20 – 0,40 Satisfactory Butir item yang bersangkutan 

telah 

memiliki daya pembeda yang 

cukup (sedang). 

3 0,40 – 0,70 Good Butir item yang bersangkutan 

telah memiliki daya pembeda 

yang baik. 

4 70 – 1 Exellent Butir item yang bersangkutan 

telah memiliki daya pembeda 

yang baik sekali. 

5 Bertanda 

negatif 

- Butir item yang bersangkutan 

daya pembedanya negatif 

(jelek sekali). 

Sumber: Anas Sudijono (2011: 389). 
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3.8 Uji Persyaratan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan merupakan statistik inferensial dengan teknik 

statistik parametrik. Penggunaan statistik parametrik memerlukan 

terpenuhinya asumsi data harus normal dan homogen, sehingga perlu uji 

persyaratan yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 

 

 

3.8.1 Uji Normalitas 

Menurut Sundayana (2010:84), uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji normalitas 

menggunakan uji liliefors, langkah-langkah dalam pengujian adalah 

sebagai berikut: 

a. Menghitung nilai rata-rata (x) dan simpangan bakunya (s). 

b. Menyusun data dari yang terkecil hingga yang terbesar pada tabel. 

c. Merubah nilai x pada nilai z dengan rumus. 

d. Menghitung luas z dengan menggunakan tabel z. 

e. Menentukan nilai proporsi data yang lebih kecil atau sama dengan 

data tersebut. 

f. Menghitung selisih nilai z dengan nilai proporsi. 

g. Menentukan luas maksimum (Lmaks) dari langkah f. 

h. Menentukan luas tabel lilliefors; Ltabel=(n-2). 

i. Kriteria kenormalan jika Lmaks < Ltabel maka data berdistribsi 

normal. 
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Metode lilliefors menggunakan data yang belum pernah diolah dalam 

tabel distribusi frekuensi. Data ditransformasikan dalam nilai Z 

sebagai probalitas komulatif normal. Probabilitas tersebut dicari 

bedanya dengan probabilitas kumulatif empiris. Beda terbesar 

dibandingkan dengan tabel Lilliefors. 

No X1 Z=  F(X) S(X)  

1      

2      

3      

Dst      

 

Keterangan: 

Xi   = angka pada data 

Z   = Transformasi komulatif normal 

F(X)  = Probabilitas komulatif normal 

S(X)  = Probabilitas komulatif empiris 

 

Persyaratan: 

a. Data berskala interval atau rasio 

b. Data tunggal / belum dikelompokan pada tabel distribusi 

c. Data untuk n besar maupun n kecil. 

 

Kriteria Uji Normalitas : 

Signifikansi uji, nilai  terbesar dibandingkan dengan 

nilai tabel Lilliefors. 

Jika nilai  terbesar < dari nilai tabel Lilliefors, maka ho 

diterima hi ditolak. 
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Jika nilai  terbesar > dari nialai tabel Lilliefors, maka ho 

ditolak hi diterima. 

 

 

3.8.2 Uji Homogenitas 

Uji homoginitas bertujuan untuk mengetahui apakah data skor tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh 

memiliki varians sama atau sebaliknya. Jika kedua kelompok 

mempunyai varians yang sama maka kedua kelompok tersebut 

dikatakan homogen. Menurut Sudjana (2005: 251) untuk menguji 

homogenitas varians ini dapat menggunakan uji F. Rumusan hipotesis 

untuk uji ini adalah: 

H0 : =  (kedua populasi memiliki varians yang sama) 

H1 : (kedua populasi memiliki varians yang berbeda) 

 

Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut: 

 

 

Kriteria uji: 

Terima Ho jika Fhitung  < dengan  diperoleh dari daftar 

distribusi F dengan peluang α. Untuk n1-1 adalah dk pembilang 

(varians terbesar) dan n2-1 adalah dk penyebut. 
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3.9 Teknik Analisis Data  

Tujuan analisis data adalah untuk memberikan makna atau arti yang 

digunakan untuk menarik suatu kesimpulan dari masalah yang ada. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian 

kuantitatif. Data yang dianalisis merupakan nilai siswa yang diperoleh setelah 

adanya tes. Data-data dari hasil tes siswa tersebut dianalisis dengan juga 

menggunakan rumus t-test sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

X1  = Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran TGT 

X2  = Rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran STAD 

S1
2
  = Varian skor kelompok 1 

S2
2
  = Varian skor kelompok 2 

n1  = banyaknya sampel kelompok 1 

n2  = banyaknya sampel kelompok 2 

 

Kriteria pengujian dalam uji T adalah: 

Jika thitung < ttabel  Ho diterima. 

Jika thitung > ttabel Ho ditolak. 

 

Dengan derajat kebebasan dk = (n-1) dan peluang (1-α) dengan taraf 

signifikan α =5% (Sugiyono 2010: 279). 
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5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbandingan hasil belajar sejarah 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Games 

Tournament dan Student Team Achievement Devisions pada siswa kelas X 

IPS SMAN 1 Bengkunat diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar sejarah pada siswa kelas X IPS SMAN 1 Bengkunat. Perbedaan 

keduanya didapatkan dengan menggunakan uji t test sampel independent. 

Perbedaan tersebut menunjukan bahwa hasil belajar yang menggunakan 

model pembelajaran TGT lebih besar dibandingkan dengan hasil belajar yang 

diajar menggunakan model pembelajaran STAD. Perbedaan hasil belajar 

antara siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran tgt dan yang 

menggunakan stad dipengaruhi oleh beberapa faktor yang disebabkan oleh 

terdapatnya aktivitas yang berbeda antara kedua model tersebut diantaranya 

adalah tournament yang dilakukan pada tgt membuat siswa lebih berperan 

aktip dalam pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar. 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Bengkunat 

Kabupaten Pesisir Barat tahun ajaran 2018/2019, maka peneliti memberi 

saran sebagai berikut: 

1. Kepada Guru 

Menemukan suatu model pembelajaran yang cocok untuk kelas yang akan 

diajarnya, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar sejarah siswa, dan 

keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar. 

2. Kepada Siswa 

Meningkatkan pemahaman , keaktifan siswa dalam proses belajar 

mengajar. 

3. Kepada Calon Peneliti 

Demi kelancaran penelitian, sebaiknya calon peneliti harus benar-benar 

memahami objek yang akan diteliti, mulai dari konsep-konsep, persiapan 

instrumen-instumen penelitian sampai dengan bagaimana proses 

penelitian yang akan dilakukan dan juga bagaimana cara pengolahan data 

yang sudah diperoleh peneliti. 

 

Demikianlah saran-saran yang dapat penulis kemukakan dalam skripsi ini 

semoga bermanfaatuntuk keberhasilan dan juga kemajuan pendidikan. 
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